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ABSTRAK

Batik pasha adalah salah satu UKM yang memproduksi berbagai kerajinan batik. Batik Pasha
melakukan proses pencelupan secara manual yaitu menggunakan bak pencelupan dilantai dengan
postur kerja yang jongkok atau membungkuk. Hal tersebut menyebabkan pekerja mengalami keluhan
tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagian tubuh yang mengalami nyeri serta tingkat
resiko postur kerja pada proses pencelupan di UKM Batik Pasha. Metode yang digunakan adalah
Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assesment (RULA), dan Quick Exposure Check (QEC).
Hasil pengukuran ergonomi pekerja mengalami keluhan pada beberapa bagian tubuh, serta final score
metode RULA vyaitu 7, dan QEC level 3, hasil tersebut menunjukkan perlunya identifikasi dan
perubahan segera. Tindakan perbaikan kerja yang dapat dilakukan adalah pekerja melakukan
peregangan otot dan melakukan perubahan bentuk bak pencelupan yang sesuai dengan anthropometri.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah postur kerja stasiun pencelupan di UKM Batik Pasha dibutuhkan
perubahan segera.

Kata kunci: Pencelupan Batik, Postur Kerja, RULA, QEC

ABSTRACT

Batik Pasha is one of the SMEs that produces various batik crafts. By using a dyeing bath on the floor
and adopting a squat or dyeing labour position, Batik Pasha performs the dyeing process manually.
This leads to complaints from the body from the workers. This study aims to determine the parts of the
body that are affected and the level of risk of work posture in the dyeing process at SME’s Batik
Pasha. The methods used are Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA), and
Quick Exposure Check (QEC). The results of the ergonomics measurement of workers experience
complaints in several parts of the body, as well as the final score of the RULA method of 7 and the
QEC level 3, indicate the need for an immediate view and change. The labour action that can be
performed involves the worker stretching their muscles and adjusting the immersion bath's shape
based on anthropometry. This study concludes that there is an urgent need to modify the dyeing
station's work posture at SME's Batik Pasha.
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1. PENDAHULUAN
Batik adalah karya seni kontemporer
yang menjadi budaya sekaligus identitas

proses pembatikan dilanjutkan dengan proses
penjemuran, pencelupan, pewarnaan, dan
pengeringan (Ristyowati and Wibawa 2018).

budaya bangsa Indonesia (Indarti, Rahayu, and
Peng 2020). Jenis batik menurut cara
pembuatannya yaitu batik tulis, batik cap, dan
batik kombinasi. Proses pembuatan batik
dimulai dari penyiapan bahan kain, kemudian
pembuatan pola, proses pembatikan
menggunakan canting tulis untuk batik tulis
dan canting cap untuk jenis batik cap, setelah

Pada proses pembatikan tersebut, salah
satu aktivitas yang masih dilakukan secara
manual adalah pencelupan. Aktivitas manual
handling dapat menimbulkan resiko ergonomi
atau dikenal sebagai gangguan pada sistem
musculoskeletal atau disebut musculoskeletal
disorders (MSDs) (Istigomah Suryaningtyas,
Bina Kurniawan, 2017). Gejala
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muskuloskeletal dimulai dengan nyeri, mati
rasa, kesemutan, bengkak, kaku, gemetar, sulit
tidur, serta rasa terbakar (Istigomah
Suryaningtyas, Bina Kurniawan 2017). Bahaya
ergonomis dapat terjadi akibat dari posisi kerja
yang tidak tepat, posisi kerja yang tidak
nyaman, posisi berdiri atau duduk yang terlalu
lama, dan gerakan berulang (Rofiatun and
Hasanbasri 2018) oleh karena itu, penyakit
MSDs adalah penyakit paling sering dirasakan
pekerja terhadap pekerjaannya (Sekaaram dan
Ani 2017).

Batik pasha merupakan UKM di kota
Semarang yang memproduksi berbagai macam
hasil kerajinan batik. Batik pasha melakukan
proses pencelupan dengan cara manual yaitu
hanya menggunakan bak pencelupan dilantai,
hal tersebut menyebabkan para pekerja
mengalami keluhan sakit punggung karena
postur kerja yang jongkok atau membungkuk.
Gambar 1 dan 2 merupakan kondisi proses
pencelupan padadi UKM Batik Pasha.
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Pada gambar tersebut menunjukkan
pekerja melakukan pekerjaan dengan postur
jongkok dan membungkuk. Hal ini yang
menyebabkan pekerja mengalami keluhan
postur kerja. Kesalahan ergonomi tersebut
harus ditanggulangi, perlu dilakukan sebuah
pengukuran dan perbaikan sistem kerja pada
proses pencelupan di Batik Pasha. Sistem kerja
yang ergonomis adalah sistem kerja yang
memiliki keharmonisan antara pekerja dengan
lingkungan  kerjanya  (Marfuah, 2018).
Berdasarakan keluhan dan permasalahan
tersebut dapat dilakukan identifikasi dengan
menggunakan kuisioner Nordic Body Map
(NBM).

Nordic Body Map (NBM) merupakan
alat bantu untuk memudahkan dalam
melakukan  pengukuran dan identifikasi
sumber penyebab musculoskeletal disorders
(MSDs). NBM memiliki format untuk melihat
bagian tubuh mana yang mengeluhkan
ketidaknyamanan dengan rentang tidak sakit
hingga menyakitkan (Jaya 2019). Selain
mengidentifikasi jenis keluhan bagian tubuh,
pengukuran postur kerja yang sesuai dan
paling  optimal untuk  menyelesaikan
permasaahan postur kerja di UKM Batik Pasha
yaitu dengan menggunakan metode Rapid
Upper Limb Assesment (RULA) dan metode
Quick Exposure Checklist (QEC). Kedua
metode tersebut dapat menilai postur kerja
secara objektif dan subyektif. Metode QEC
sebagai penilaian secara objektif dan metode
RULA menilai secara subjektif.

Pendekatan RULA sangat cocok untuk
keluhan operator pada tubuh bagian atas.
Metode RULA adalah suatu metode untuk
penilaian postur, gaya, dan gerakan pada
aktivitas kerja pada anggota tubuh bagian atas
(Mulyadi 2016). Metode QEC
mempertimbangkan waktu Kkerja, derajat
getaran, tingkat kesulitan dan stress tergantung
pekerja serta peneliti melihat dari tubuh bagian
atas berupa punggung, bahu, lengan,
pergelangan tangan, leher untuk mengetahui
level resiko postur kerja serta tindakan
selanjutnya (Hardima, Fathimah hayati, and
Sitania 2018).

Dari kedua metode tersebut akan
menghasilkan  Final Score dari elemen
kegiatan, jika memiliki nilai action level 2
keatas maka dibutuhkan perbaikan dan solusi
guna mencegah terjadinya Musculoskeletal
Disorders (MSDs).

136



JISI: JURNAL INTEGRASI SISTEM INDUSTRI

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui  bagian tubuh mana yang
mengalami nyeri serta tingkat resiko postur
kerja pada proses pencelupan di UKM Batik
Pasha.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Ergonomi  sendiri  mempelajari  sisi
manusia  dari  lingkungan  kerja  yang
menerapkan prinsip, teori, data dan metode
yang digunakan dalam mengembangkan sistem
kerja optimal baik dari sisi prespektif manusia
maupun Kkinerja (Rahdiana 2017). Menurut
(Hardiguna 2008) Tujuan dari ergonomi yaitu
penambahan efektivitas penggunaan objek fisik,
dan fasilitas (Rochman, Astuti, and Setyawan
2012). Menurut Nurminto 2008 dalam
(Rochman, Astuti, and Setyawan 2012)
ergonomi menjadi salah satu peran utama
peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja,
antara lain: rancangan dalam sistem kerja guna
meminimalisir ngilu, nyeri otot serta kerangka
manusia, kemudian pembuatan rancangan
stasiun kerja. Bahaya ergonomis dapat terjadi
karena posisi kerja yang salah, posisi kerja yang
tidak nyaman, posisi berdiri atau duduk yang
terlalu lama, dan gerakan berulang (Rofiatun
and Hasanbasri 2018).

NBM adalah metode pengukuran keluhan
otot pada tubuh pekerja atau disebut dengan
Musculoskeletal.  Kuisioner NBM  dapat
mengidentifikasi bagian tubuh pekerja yang
mengalami  ketidaknyamanan (Jaya 2019).
Kuisioner NBM memiliki 4 skala Likert
diantaranya Tidak Sakit (TS), Agak Sakit (AS),
Sakit (S), Sangat Sakit (SS), yang sifatnya
subyektif menurut keluhan yang dirasakan pada
masing-masing responden penilaian (Atmojo
2020).

Metode RULA adalah metode untuk
menetapkan nilai pada bagian tubuh atas
diantaranya leher, punggung serta lengan atas,
pada setiap gerakan postur tersebut diberikan
nilai atau skor, dan metode ini juga guna
mendapati beban musculoskeletal yang menjadi
penyebab gangguan pada pekerja di tubuh atas
(Ramdhani and Zalynda 2018). Dalam metode
RULA terdapat bagian tubuh grup A dan bagian
tubuh grup B. Setiap bagian tubuh diberikan
nilai skor sesuai dengan faktor resiko.

Postur tubuh grup A mengidentifikasi
postur tubuh bagian lengan atas dan bawah, dan
pergelangan  tangan.  Postur grup B
mengidentifikasi pada bagian leher, punggung,
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dan kaki. Nilai Final score akan berada pada
range 1-7 dimana range tersebut menunjukkan
action level.
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Gambar 3. Pengelompokan Skor Postur Tubuh

Metode QEC merupakan metode untuk
mengukur beban postur kerja atau risiko cidera
otot rangka (MSDs) pada bagian tubuh atas
yaitu leher, bahu, punggung, serta pergelangan
tangan (Nofirza dan Hermayu, 2016). Metode
QEC bertujuan untuk: (a) Mengukur perubahan
tubuh yang memiliki risiko MSDs baik sebelum
maupun setelah adanya perlakuan ergonomi; (b)
Melakukan penilaian serta diidentifikasi baik
dari sisi pengamat maupun pekerja untuk
perubahan sistem kerja; (c) melakukan
perbandingan risiko kerja antara dua orang atau
lebih dengan pekerjaan yang sama atau berbeda;
dan (d) meningkatkan kesadaran tentang faktor
risiko di stasiun kerja.
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ambar 4 Kuisioner QEC pékérja dan
pengamat (Sumber: Ilham dkk, 2013)

Dari perhitungan exposure score, lalu
ditentukan exposure level guna menyimpulkan
tindakan yang akan dilakukan dengan rumus :
[{(E(%)=x/(x max) X 100)}......ccrrmnev. [1]
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan beberapa
langkah awal, dimulai dari studi pendahuluan
berupa studi literatur menggunakan jurnal dan
observasi kondisi lingkungan kerja proses
pencelupan di UKM Batik Pasha guna
mengidentifikasi dan merumuskan masalah
dan menetapkan tujuan penelitian ini.
Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data
keluhan pada pekerja pencelupan dengan
menggunakan NBM, setelah melakukan
identifikasi maka dilakukan sebuah
pengukuran postur kerja dengan pengukuran
sudut pada anggota badan pada saat melakukan
pekerjaannya dan diolah menggunakan RULA
untuk mengetahui seberapa besar resiko
pekerjaan tersebut, kemudian melakukan
pengukuran secara subyektif dengan pengisian
kuisioner oleh pekerja dan pengamat dengan
menggunakan  kuisioner Quick Exposure
Check (QEC). Kuisioner Nordic Body Map dan
Quick Exposure Check (QEC) diisi oleh
seluruh pekerja Batik Pasha sebanyak 16
Orang. Setelah dilakukan identifikasi dan hasil
dari pengukuran maka dapat menentukan
tindakan perbaikan kerja apa saja yang akan
dilakukan. Alur penelitian dapat dilihat pada
gambar 5.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, maka akan dilakukan
pengolahan data yang terdiri dari perhitungan
kuisioner Nordic Body Map (NBM),
perhitungan Rapid Upper Limb Assesment
(RULA), dan perhitungan Quick Exposure
Check (QEC).
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A. Pengukuran Keluhan Kerja Metode

Nordic Body Map (NBM)

Pada tahap pengolahan data
menggunakan kuisioner Nordic Body Map
(NBM) ini untuk mengidentifikasi keluhan
pekerja, berikut merupakan pengukuran hasil
kuisioner yang telah diisi oleh pekerja di UKM
Batik Pasha tertera pada Tabel 1.

Keluhan (%) = (zKeluhan)/(zPekerja) x 100%
Contoh perhitungan keluhan tingkat 3 Leher
Atas :
Keluhan Leher Atas (%) = 6/16 x 100%

= 38%

Tabel 1. Keluhan Pekerja

Tingkat Keluhan
2 3 4

No Lokasi Keluhan (tidak sakit) (agak sakit)  (sakit)  (Sangat sakit)
X % X % X % X %
1 Sakit/Kaku Pada Leher Atas 1 6% 6 38% 6 38% 3 19%
2 Sakit/Kaku Pada Leher Bawah 1 6% 7 44% 5 31% 3 19%
3 Sakit di bahu kiri 1 6% 2 13% 10 63% 3 19%
4 Sakit di bahu kanan 1 6% 3 19% 9 56% 3 19%
5 sakit lengan atas kiri 2 13% 5 31% 9 56% O 0%
6 sakit di punggung 0 0% 2 13% 13 81% 1 6%
7 sakit di lengan atas kanan 1 6% 5 3% 10 63% O 0%
8 sakit pada pinggang 0 0% 1 6% 14 88% 1 6%
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Tingkat Keluhan
1 2 3 4

No Lokasi Keluhan . . . . .
(tidak sakit) (agak sakit) (sakit) (Sangat sakit)

)y % ) % ) % ) %
9 sakit pada pantat 5 31% O 0% 10 63% 1 6%
10 sakit pada pantat (bottom) 8 50% O 0% 7 44% 1 6%
11 sakit pada siku kiri 6 38% 5 31% 5 31% 0 0%
12 sakit pada siku kanan 6 38% 5 31% 5 3% 0 0%
13 sakit lengan bawah Kiri 1 6% 9 56% 6 38% 0 0%
14 sakit lengan bawah kanan 2 13% 3 19% 11 69% 0 0%
15 sakit pada pergelangan tangan tangan Kiri 5 31% 9 56% 2 13% 0 0%
16 sakit pada pergelangan tangan tangan kanan 5 31% 9 56% 2 13% 0 0%
17 sakit pada tangan Kiri 9 56% 5 31% 2 13% 0 0%
18 sakit pada tangan kanan 9 56% 5 31% 2 13% 0 0%
19 sakit pada paha kiri 1 6% 12 75% 3 19% 0 0%
20 sakit pada paha kanan 1 6% 12 75% 3 19% 0 0%
21 sakit pada lutut kiri 1 6% 8 50% 7 4% 0 0%
22 sakit pada lutut kanan 1 6% 8 50% 7 4% 0 0%
23 sakit pada betis Kiri 4 25% 8 50% 4 25% 0 0%
24 sakit pada betis kanan 4 25% 8 50% 4 25% 0 0%
25 sakit pada pergelangan kaki Kiri 8 50% 5 31% 3 19% 0 0%
26 sakit pada pergelangan kaki kanan 8 50% 2 13% 6 38% 0 0%
27 sakit pada kaki kiri 9 5% 1 6% 6 38% 0 0%
28 Sakit pada kaki kanan 9 56% 1 6% 6 38% 0 0%
Total 4 24% 5 33% 6 40% 1 4%

Sumber: Pengolahan Data, 2022

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil
kuisioner NM yang tersebut rata-rata 24%
pekerja ~merasakan Tidak Sakit, 33%

merasakan Agak Sakit, 40% merasakan Sakit,
dan 4% merasakan Sangat Sakit. Bagian tubuh
tertinggi yang dirasakan oleh pekerja di UKM
Batik Pasha, yakni pada pinggang (88% sakit,
6% sangat sakit); punggung (81% sakit, 6%
sangat sakit); bahu kiri (63% sakit, 19% sangat
sakit); lengan atas kanan (63% sakit, 6%
sangat sakit); pantat (63% sakit, 6% sangat
sakit); bahu kanan (56% sakit, 19% sangat
sakit); lengan bawah kanan (69% sakit);
lengan atas Kkiri (56% sakit). Keluhan tersebut
menunjukkan bahwa pekerja merasa terganggu
dann memerlukan pengukuran postur Kkerja
guna mengetahui tingkat resiko pekerjaan
tersebut.

B.  Pengukuran Postur Kerja
menggunakan Rapid Upper Limb
Assesment (RULA)

Pengolahan data dengan metode RULA
menggunakan  worksheet,  pengukurannya

dengan cara mencari sudut pada tiap tiap

bagian tubuh kemudian dihitung skor, hasil
akhir dari perhitungan ini adalah final
skoryang menunjukkan level tingkat resiko
pada pekerjaan tersebut. Pengambilan sampel
dokumentasi postur diambil pada proses
pencelupan baik pada saat membungkuk dan
jongkok pada pekerja UKM Batik Pasha.

RULA Employes Assessmant Worksheel

A Am & Wist Analysis
S0 Lacsulruamosan

SCORES

Table &
Wl

B Heck Trnk Leghnaiyis

Final Score .

Tuk PEMCELLPANBATK Dae pi

AL SCORE: 1 or 2= Accuptable; 3or & investipais uther, § or§ investgas futher and chang sooe 7 investigats an chas

Gambar 6. Worksheet Posisi Membungkuk
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Gambar 7. Skor RULA Posisi Membungkuk

Pada  proses  pencelupan  posisi
membunguk pekerja melakukan pekerjaannya
dengan posisi setengah  berdiri dan
membungkuk dalam jangka waktu yang lama
merasakan pegal hingga punggung terasa sakit.
Berdasarkan hasil perhtiungan sudut dan final
score didapatkan nilai 7 pada postur
membungkuk.

Gambar 8 dan 9 merupakan perhitungan
RULA dengan worksheet pada postur jongkok.
Pada posisi jongkok pekerja terlihat tidak
nyaman, pekerja harus berjongkok dengan kaki
tertekuk dalam waktu yang lama, kaki yang
tertekuk  pada  posisi  tersebut  dapat
menyebabkan kesemutan hingga cidera. Hasil
dari final score postur jongkok yaitu 7.

. RULA Employee Assessment Workshest

SCORES B
TabeA i

Final Score i

Section.  pescebpan Test Penoshan Btk Date fe Ui}

FINAL SCORE: 1 0r 2= Accptabi; o

Gambar 8. Pengukuran Posisi Jongkok
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Gambar 9. Pengukuran posisi membungkuk

Nilai score 7 termasuk dalam level 4 hal
tersebut mengindikasikan bahwa perubahan
harus segera dilakukan. Hal tersebut
membuktikan bahwa posisi pencelupan pada
saat ini sangat berbahaya dan dibutuhkan
perubahan segera, karena dapat menyebabkan
cidera parah bagi pekerja pencelupan.
Penyebab terjadinya cidera dan kelelahan otot
antara lain posisi alat pencelupan yang terlalu
rendah sehingga pekerja harus melakukan
pekerjaannya dengan cara jongkok atau
membungkuk seperti digambar tersebut.

C. Pengukuran Postur Kerja
menggunakan Quick Exposure Score
(QEC)

Pengukuran Quick Exposure Check
dengan  kuisioner  yang  diisi  oleh
pengamat/observer dimana observer adalah
peneliti, dan seluruh pekerja yang melakukan
pencelupan di UKM Batik Pasha Semarang.
Selama  melakukan  pekerjaan,  pekerja
melakukan pekerjaan secara manual dengan
berat maksimum yang dikerjakan dalam
golongan ringan yaitu <5 kg, lama bekerja
selama 2-4 jam, pada saat melakukan
pekerjaan berat beban yang dikerahkan oleh
satu tangan dalam kategori menengah yaitu
antara 1 sampai 4 kg, ketelitian mata yang
tinggi dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan,
pekerja tidak mengalami getaran pada saat
melakukan pekerjaan, terkadang pekerja
merasa  kesulitan dalam  melakukannya
dikarenakan alat kerja yang ada sangat
sedehana dan melelahkan, sehingga terdapat
beberapa pekerja yang merasa sedikit stress.

Perhitungan score digunakan untuk
mendapatkan Exposure Level guna mengetahui
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tingkat bahaya pekerjaan. Setelah - i gt
mendapatkan ~ exposure  score,  maka ST =T ———
selanjutnya yaitu menghitung exposure score 5 -* B Haalil]
level dengan rumus persamaan: m= | [, N
X X100 HEINESHIES

[{( E (%) = xmax )13 TR [2] meT =TT E3E
Dengan : e =
X = Total skor exposure score e T o
Xmax= Total skor max yang mungkin terjadi , ;- = 'ﬂ

untuk pekerjaan manual handling nilai ST — | P

Xmax yang mungkin terjadi adalah A i -J -

176. s _1

Berikut merupakan contoh pengukuran . S—

Exposure score salah satu pekerja UKM Batik Gambar 10. Exposure Score Satu (1) Pekerja

Pasha. Rekapitulasi pekerja ditampilkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Exposure Score Pekerja
Skor
o o & E .

-g- < % € BT < 2 g % 2 I %) Lev. Kategori Tindakan
e & 5§ =T 2 6 5 = &
A 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
B 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
C 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
D 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
E 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
F 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
G 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
H 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
I 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
J 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
K 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
L 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
M 24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat
N 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3 Tindakan dalam waktu dekat
0] 24 24 22 14 4 1 4 1 94 53% 3  Tindakan dalam waktu dekat

24 24 22 14 4 1 4 4 97 55% 3 Tindakan dalam waktu dekat

p
Sumber: Pengolahan Data, 2022
teknik pencelupan, dimana keluhan paling

Berdasarkan rekapitulasi nilai exposure tinggi diantaranta pada bagian pinggang,

level, seluruh pekerja masuk ke level 3 dimana
kategori tindakan yang dibutuhkan adalah
adanya tindakan perubahan dalam waktu
dekat.

D. Tindakan Perbaikan Kerja
Berdasarkan hasil dari identifikasi
keluhan serta pengukuran postur kerja dengan
metode-metode diatas. Hasil NBM
mengindikasikan bahwa terdapat keluhan yang
dirasakan oleh pekerja pewarnaan batik dengan

punggung, bahu kiri, lengan atas kanan, leher
atas, leher bawah, lengan bawah kanan, dan
lengan atas kiri. Keluhan terjadi dikarenakan
posisi kerja tidak nyama yaitu berjongkok atau
membungkuk setengah badan dalam jangka
waktu yang cukup lama.

Pengukuran RULA diperoleh final score
sebesar 7 baik pada posisi membungkuk
maupun jongkok, sehingga perlu perubahan
atau perbaikan segera. Pengukuran
menggunakan metode QEC seluruh pekerja
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masuk level 3 dimana kategori Tindakan yang secara terus menerus (repetisi) dalam waktu
dibutuhkan yaitu perlu perubahan dalam waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan
dekat. Postur kerja yang salah seperti jongkok masalah kesehatan.

ataupun  membungkuk apabila dilakukan

Tabel 3. Tindakan Perbaikan Kerja

Hasil Evaluasi ergonomi Harapan Usulan Perbaikan
pengukuran
Aktivitas o Pekerja mengeluh sakit dan sangat Pekerja perlu Diperlukan

pencelupan sakit pada beberapa bagian tubuh melepas kelelahan  stretching atau
menyebabkan  karena capek, postur yang salah otot peregangan otot pada
keluhan dalam waktu yang cukup lama. pekerja selama +/- 60

detik agar badan
pekerja terhindar dari
nyeri dan kekakuan.
Pekerja mengurangi  Perancangan alat
gerakan / postur bantu pencelupan
kerja tidak dengan postur
ergonomis seperti berdiri, agar pekerja
posisi jongkok tidak perlu jongkok
e Gerakan jongkok dan membungkuk ~ dan/atau setengah ~ maupun
dapat beresiko cidera tulang membungkuk membungkuk,
belakang, dan kesemutan hingga rasa dalam waktu sehingga postur kerja
nyeri pada saat pekerja kembali pekerja dalam posisi

pekerjadan e Gerakan berulang dapat

memerlukan menyebabkan kelelahan otot dan

perubahan cidera. Lengan pegal dan nyeri
karena pencelupan secara manual
menggunakan tangan. Kain yang
dicelup air (kain basah) memberikan
beban yang lebih disbanding dalam
posisi kering.

berdiri.

tegap lurus.

Hasil rekapitulasi pengukuran postur
kerja tersebut menunjukkan bahwa perubahan
yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa
nyeri serta pekerja nyaman dalam melakukan
pekerjaan yaitu dengan melakukan stretching
atau peregangan selama 60 detik setiap 1 jam
bekeja untuk melancarkan aliran darah dan
mengurangi kekakuan otot pada bagian tubuh.
Selain itu perubahan bentuk alat pencelupan
karena, alat pencelupan saat ini sangat
sederhana dan sangat rendah sehingga pekerja
kesusahan pada saat melakukan pekerjaannya.
Alat yang dirancang harus sesuai dengan
anthropometri, alat yang dirancang dapat
berupa alat pencelupan yang digunakan
pekerja dengan posisi berdiri tegap sehingga
pekerja tidak perlu membungkuk atau jongkok
dalam waktu yang lama.

5. KESIMPULAN

Pekerja di UKM Batik Pasha pada
stasiun pencelupan tubuh yang diidentifikasi
menggunakan Nordic Body Map (NBM)
mengalami keluhan pada bagian tubuh Leher
Atas, Leher Bawah, Bahu kiri, Bahu Kanan,
Lengan Atas Kiri, Lengan Atas Kanan,

Punggung, Pinggang, Pantat, Pantat Bawah,
Lengan Bawah Kanan, Lutut Kiri, Lutut
Kanan. Postur kerja yang tidak ergonomis
menyebabkan otot kaku sehingga suplai darah
ke otot tidak lancar dan menimbulkan
kelelahan yang sangat cepat.

Tingkat resiko postur kerja dengan
metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
menujukkan nilai final score 7 pada postur
jongkok dan postur membungkuk, hal tersebut
menunjukkan bahwa posisi kerja saat ini
berbahaya dan perlu dilakukan perubahan
segera. Pengukuran dengan metode Quick
Eksposure Check (QEC) pada masing-masing
pekerja menunjukkan level 3 dimana kategori
tindakan yang dibutuhkan adalah adanya
tindakan perubahan dalam waktu dekat.
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